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 Abstrak 

 

Penelitian ini Bertujuan untuk menjelaskan tentang Bagaimana kontribusi dan 

kinerja Baitul Mal Aceh dalam menerapkan segala pogram unggulanya termasuk 

Pemberdayaan Ekonomi kepada salah satu mustahik yaitu Muallaf. Selain itu juga 

melihat tingkat kesejahteraan para muallaf setelah diberdayakan oleh Baitul Mal Aceh. 

Baitul Mal Aceh dalam hal ini berperan sebagai lembaga pengelola zakat dan harta umat 

Islam yang berada di Provinsi Aceh. 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif dengan metode deskriptif 

naratif. Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologis-Ekonomi. Proses 

pengumpulan data penelitian ini meliputi wawancara dengan pengurus Baitul Mal Aceh 

dan juga muallaf. Observasi ke Baitul Mal dan organisasi Muallaf yang ada di Banda 

Aceh. Dokumentasi menjadi bukti visual penelitian ini. Tekhnik keabsahan data 

penelitian ini menggunakan tekhnik Triangulasi dan dalam Analisis data menggunakan 

model analisis Reduksi data. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Baitul Mal memiliki Program-

program Pemberdayaan umat. Salah satu dari itu ada program pemberdayaan Ekomomi 

kepada Muallaf yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu, bagian pendidikan, bimbingan 

syariah dan Ekonomi. Bagian Ekonomi ini merupakan bantuan dalam bentuk Pemberian 

Modal usaha kepada Muallaf dan peneliti menemukan dua organisasi muallaf di Banda 

Aceh yaitu, PMAS dan FORMULA. Dalam penerapannya, program ini memiliki 

kendala-kendala. Kendala yang dialami oleh Baitul Mal Aceh seperti, kurangnya SDM 

untuk bidang Permberdayaan, tidak validnya data muallaf yang akan dibantu dan 

penyalahgunaan dana bantuan oleh Muallaf. Selain itu para Muallaf juga memiliki 

kendala seperti, kurangnya Monintoring dari Baitul Mal Aceh, terpakainya dana untuk 

kebutuhan sehari-hari dan belum adanya branding produk-produk yang dihasilkan oleh 

para muallaf yang sudah terampil dalam usahanya.. 

Kata kunci: Baitul Mal Aceh, Pemberdayaan Ekonomi dan muallaf. 
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Abstract 

This study aims to explain about how the contribution and performance of Baitul 

Mal Aceh in applying all its preeminent pogram including Economic Empowerment to 

one mustahik that is Muallaf. In addition also see the level of prosperity of the converts 

after being empowered by Baitul Mal Aceh. Baitul Mal Aceh in this case acts as an 

institution managing the zakat and treasures of Muslims in the province of Aceh 

This research is a type of qualitative research with narrative descriptive method. 

This study uses Sociological-Economic approach. The data collection process of this 

study includes interviews with the administrators of Baitul Mal Aceh and also converts. 

Observation to Baitul Mal and Muallaf organization in Banda Aceh. Documentation 

becomes visual evidence of this research. Techniques validity of this research data using 

triangulation techniques and in data analysis using data reduction model analysis 

The results of this study found that Baitul Mal has Community Empowerment 

Programs. One of them is Muallaf's Ekomomi empowerment program which is divided 

into three parts, namely, education, syariah and economics. This part of the Economy is 

an aid in the form of Giving Capital to Muallaf and the researchers found two 

organizations of converts in Banda Aceh namely, PMAS and FORMULA. In practice, the 

program has constraints. Obstacles experienced by Baitul Mal Aceh such as, lack of 

human resources for the field of Empowerment, the invalidity of the data of converts to 

be assisted and misuse of funds by Muallaf. In addition Muallaf also has constraints such 

as, the lack of Monintoring from Baitul Mal Aceh, the usage of funds for daily needs and 

the absence of branding products produced by the converts who are skilled in the effort. 

. 

Keywords: Baitul Mal Aceh, Economic Empowerment and convert (Muallaf). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Aceh atau sering disebut dengan Serambi Mekkah merupakan provinsi 

dengan kesatuan masyarakat hukum yang bersifat istimewa. Istimewa aceh 

terletak pada kewenangan khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat. Hal itu sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

Keistimewaan ini dapat dilihat dari dipraktikkannya“Qanun Syariat Islam 

dan Qanun Baitul Mal.” Pemerintah Aceh melalui Qanun Aceh Nomor 10 tahun 

2007 menyebutkan bahwa Baitul Mal adalah lembaga daerah non struktural 

(setara BAZNAS) yang diberi kewenangan untuk mengelola dan 

mengembangkan zakat, waqaf, harta agama dengan tujuan untuk kemaslahatan 

umat. Ditambah lagi  menjadi wali atau wali pengawas terhadap anak yatim 

piatu, serta mengelola harta warisan orang yang tidak mempunyai wali 

berdasarkan syariat Islam (Armiadi, 2008: 189). 

Baitul Mal Aceh secara kelembagaan  memiliki tiga unsur penting.  Tiga 

hal yang tidak dapat terpisahkan meliputi, Badan Pelaksana, Dewan 

Pertimbangan Syariah dan Sekretariat. Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh 

terdapat Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, sesuai  Peraturan Gubernur 

Nomor 92 Tahun 2008. Dengan tugas melakukan penyaluran dan 



2 

 

pendayagunaan zakat sesuai dengan asnaf yang telah ditetapkan oleh ketentuan 

syariat dan pelaporan.1 

Baitul Mal Aceh dalam pelaksanaan tugasnya bersifat independen, sesuai 

dengan ketentuan syariat dan bertanggung jawab kepada Gubernur serta Bupati. 

Tugas khususnya ialah mengelola zakat sebagai salah satu sumber pendapatan 

daerah. Zakat menjadi bagian dari harta yang wajib disisihkan oleh seorang 

muslim atau badan (koorporasi) sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Lalu 

disalurkan kepada mereka yang berhak menerimanya di bawah pengelolaan 

Baitul Mal. 

Baitul mal berasal dari dua kata bahasa Arab, 

yakni bayt sebagai mudhaf (kata benda yang disandarkan) dan al-mal 

sebagai mudhaf ilaihi (kata benda yang menjadi sandaran). Bayt berarti "rumah," 

sedangkan al-mal berarti “harta,” sehingga baitul mal secara Bahasa diartikan 

“Rumah Harta”. Menurut Ahmad Ifham Sholihin dalam Buku Pintar Ekonomi 

Syariah (2010), secara istilah baitul mal berarti suatu lembaga atau pihak yang 

mempunyai tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan 

maupun pengeluaran negara.2 

 Proses pengumpulan dana zakat yang dilakukan Baitul Mal Aceh ialah 

dengan cara membentuk unit Pengumpulan Zakat yang bekerjasama dengan  

BUMD, badan usaha berklasifikasi menengah, pejabat/PNS/TNI-POLRI, 

                                                           
1 Himpunan Peraturan Perundang-undangan Baitul Mal Aceh, Qanun No. 10 Tahun 2007, 

Pasal 3 ayat 1, (Banda Aceh; Sekretariat Baitul Mal Aceh), hal. 494. 

 
2 http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah diakses tanggal 9 Oktober 

2017. 

http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah
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karyawan pemerintah pusat dan pemerintah kabupaten/kota. pengumpulan 

dananya juga bekerja sama dengan pihak  swasta, termasuk penarikan zakat dari  

sewa rumah/pertokoan, harta agama dan harta waqaf. Jadi pihak baitul mal 

bekerjasama dengan institusi di atas mengumpulkan dana dengan cara menarik 

zakat atas pendapatan para karyawan. Dalam praktiknya, untuk dapat 

mewujudkan Baitul Mal sebagai kekuatan ekonomi umat, perlu sosialisasi 

kepada masyarakat tentang potensi besar zakat terhadap ekonomi masyarakat. 

Baitul Mal sebagai pengelola dana umat diharapkan dapat mengelola dana 

seoptimal mungkin. Harapannya, zakat  mampu memberikan solusi dalam 

mengatasi kemiskinan serta ketimpangan pendapatan. 

 Pengurusan Zakat di Aceh berbeda dengan daerah lain di Indonesia.  

Perbedaan paling menonjol, Baitul Mal Aceh merupakan satu-satunya lembaga 

resmi dan legal yang bertanggung jawab atas perzakatan di Aceh dan bukan 

bernama Baznas. Ketentuan ini sangat berbeda dengan pengelolaan zakat yang 

diatur dalam undang-undang nomor 38/1999 yang kemudian diamandemen 

dengan Undang-undang nomor 23/2011 (Tentang pengelolaan zakat) yang 

menyatakan bahwa lembaga zakat berbentuk Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

lembaga Amil Zakat (LAZ). Pemerintah Aceh tidak melegitimasi  LAZ  

beroperasi untuk mengelola  dana zakat, karena Qanun Aceh menghendaki 

hanya Baitul Mal Aceh saja yang berwenang mengelola zakat. Legitimasi  Baitul 

Mal Aceh merujuk pada ketentuan Undang-undang nomor 18/2001 tentang 

(Otonomi Khusus Aceh).   
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Namun, setelah perjanjian Damai antara pemerintah Indonesia dan 

gerakan aceh merdeka (GAM), keluarlah Undang-undang Nomor 11 tahun 2006 

tentang (Pemerintahan Aceh). Undang-undang tersebut menginginkan Baitul 

Mal Aceh mampu menjadi pelopor imamah zakat yang handal dan dapat 

dijadikan sebagai langkah memberdayakan ekonomi  di Aceh (Armiadi, 2008: 

189).  

Melalui Rencana Strategis (Renstra) 2012-2017, Baitul Mal Aceh telah 

menetapkan 4 sasaran utama yang menjadi indikator dalam pelaksanaan 

program kerja yaitu, posisi zakat sebagai PAD, Pemberdayaan ZIS yang 

mengarah pada peningkatan Produktifitas dan kemandirian masyarakat, 

pengelolaan harta wakaf dan sistem manajemen modern. Melalui 4 indikator ini 

diharapkan target pencapaian kinerja seperti yang tercantum dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Aceh (RPJMA) dapat dicapai. Baitul Mal Aceh 

untuk tahun 2015 menerima dana zakat sebesar 27,3 Milyar dan dana infaq 

sebesar 21 Milyar sehingga secara keseluruhan, total dana zakat dan infaq yang 

dikelola oleh Baitul Mal Aceh sebesar 48,5 Milyar. 

Dalam aplikasinya, Baitul Mal Aceh memiliki banyak program-program, 

baik itu pendidikan, sosial, dakwah dan Pemberdayaan Ekonomi Ummat. 

Peneliti lebih tertarik untuk meneliti program pemberdayaan ekonomi ummat, 

program ini merupakan program yang sangat sesuai untuk diteliti dalam cakupan 

pendidikan yang ditempuh penulis saat ini. Sub dari pada program ini adalah 

pemberian bantuan Alat kerja dan usaha bagi keluarga miskin, pemberian modal 

usaha kepada keluarga miskin melalui Baitul Mal Gampong dan Pemberdayaan 
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Ekonomi Muallaf. Dari sub program yang terakhir, peneliti berminat untuk lebih 

dalam mempelajari program terakhir, yaitu Program pemberdayaan ekonomi 

muallaf.  

Pemberdayaan Ekonomi dengan merujuk pada definisi Hutomo (2011: 6) 

diartikan dengan penguatan pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan 

penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk 

mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk 

memperoleh informasi, pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan 

dengan multiaspek, baik dari masyarakat sendiri, maupun aspek kebijakannya. 

Menurut Jim Ife dalam (Zubaedi, 2007: 98) memaparkan bahwa pemberdayan 

artinya memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan 

kepada warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan 

masa depanya dan berpartisipasi dalam memengaruhi kehidupan dari 

masyarakat. 

Dalam surat An-Nahl ayat 97 Allah berfirman: 

ِن  مَنۡ عَمِلَ ص   ن ث   لحِٗا م 
ُ
وۡ أ

َ
ح  َ ذَكَرٍ أ ُۥ جۡروَُم  ي   وَوَُ  ؤُمۡمِنف للَحَُحۡينِحَهُ

َ
ۖٗ وَلََجَۡزيَِحهُهُمۡ أ ۡ سَنِ   ةٗ طَي بَِةٗ

َ
بأِ

 ٩٧مَا كََنُ ا  يَعۡمَلُ نَ  

Artinya: Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baikdari apa yangtelah mereka kerjakan. 
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Ayat diatas walau tidak menjelaskan secara spesifik tentang pemberdayan, 

namun ada pesan tersirat bahwa barang siapa yang dalam hidupmya melakukan 

kebaikan, pasti Allah akan membalasnya dengan kebaikan juga. Ali bin Abi 

Thalib menafsirkan bahwa maksud ayat diatas adalah puas dengan apa yang 

diberikan oleh Allah SWT atau mensyukuri segala apa yang diberikan Allah 

(Ibnu Katsir, 2000: 256). 

Sedangkan Muallaf adalah mereka yang dijinakkan atau dilembutkan 

hatinya untuk kemudian memeluk Agama Islam. 

Dalam surat At-Taubah ayat 60 Allah berfirman: 

دَق   مَا ٱلصهُ قِاَبِ وَٱلۡغ  مِليَِن عَليَۡهَا وَٱلمُۡمَلهُفَةِ قلُُ ٱلۡع  كِيِن وَ تُ للِۡفُقَرَاءِٓ وَٱلمَۡس  ۞إنِهُ مِيَن وَفِِ رِ  بُهُمۡ وَفِِ ٱلر 

ُ عَليِ ِِۗ وَٱللَّهُ ِنَ ٱللَّهُ بيِلِِۖ لرَيِضَةٗ م  ِ وَٱبنِۡ ٱلسهُ  ٦٠مٌ َ كِيمف  سَبيِلِ ٱللَّهُ

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan 

Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana3.  

Dalam Al-Qur’an surat At-Taubah: 60, telah dijelaskan bahwa orang orang 

yang berhak dalam menerima zakat terdiri dari delapan golongan yaitu: 1) 

Orang-orang fakir, 2) Orang-orang miskin, 3) pengurus-pengurus zakat (amil), 

                                                           
3 Kemenag Ri “Alquran dan Terjemahan”. 
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4) Para Muallaf, 5) Untuk orang (memerdekakan) Budak, 6) Orang-orang yang 

berutang dan tidakmampu membayarnya, (al-Ghariim), 7) Sabilillah dan 8) Ibnu 

Sabil. 

Dari penjelasan ayat di atas telah disebutkan bahwa Muallaf adalah salah 

satu yang wajib mendapatkan santunan dana zakat dan perlu untuk 

diberdayakan. Muallaf yang dimaksud adalah pertama, muallaf Muslim yaitu 

orang yang sudah masuk Islam tetapi niatnya atau imannya masih lemah, maka 

diperkuat dengan memberi zakat. Kedua, orang yang telah masuk Islam dan 

niatnya cukup kuat, dan ia terkemuka dikalangan kaumnya, dia diberi zakat agar 

kawan-kawanya tertarik untuk masuk Islam. Ketiga, muallaf yang dapat 

membendung kejahatan orang orang kaum kafir disampingya. Keempat, muallaf 

yang dapat membendung kejahatan orang yang membangkang membayar zakat 

(Khasanah, 2010: 41). 

Muallaf merupakan salah satu Senif 4 yang diharapkan kecenderungan 

hatinya atau keyakinanya dapat bertambah dalam menjalankan tuntunan 

keislaman atau adanya manfaat dari mereka dalam membela dan menolong 

kaum muslimin dari musuh (Ash-Shiddiqiey, 2004: 563). Menurut Yusuf Al-

Qardawi, muallaf dibagi kedalam tujuh bagian, yakni : Pertama, Golongan yang 

diharapkan keislamanya atau keislaman kelompok serta keluarganya. Kedua, 

golongan orang yang dikhawatirkan kelakuan jahatnya, mereka ini dimasukkan 

dalam kelompok mustahik zakat, dengan harapan dapat mencegah kejahatanya. 

                                                           
4 Senif adalah sebutan untuf asnaf di Baitul Mal Aceh 
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Ketiga, golongan orang yang baru masuk Islam, mereka perlu diberi santunan 

agar bertambah mantap keyakinanya terhadap islam. Keempat, pemimpin dan 

tokoh masyarakat yang telah memeluk Islam yang memiliki sahabat-sahabat 

orang kafir. Kelima, pemimpin dan tokoh masyarakat yang berpengaruh 

dikalangan kaumnya, akan tetapi imanya masih lemah. Keenam, kaum muslimin 

yang bertempat tinggal di benteng-benteng dan daerah-daerah perbatasan 

dengan musuh. Ketujuh, kaum muslimin yang membutuhkanya untuk mengurus 

zakat orang yang tidak mau mengeluarkan, kecuali dengan paksaan (diperangi) 

(Qardawi, 1987: 563-566). 

Dewasa ini tidak jarang para penganut agama lain tertarik dan memeluk 

agama Islam, lagi pula kondisi sosial budaya di Provinsi Aceh yang sangat kental 

dengan keislaman ditambah sikap ramah dan tamah masyarakat Islam di Aceh, 

membuat mereka makin dilembutkan hatinya untuk memeluk agama Islam. 

Selain itu juga disebabkan seseorang menjadi muallaf hanya karena untuk 

memenuhi persyaratan menikahi muslim di Aceh yang. Pernikahan membuat 

orang rela melakukan apa saja demi membahagiakan yang dicintainya. 

Ketertarikan masyarakat non muslim mengenai kebenaran agama islam 

teridentifikasi dari adanya muallaf yang makin banyak di Provinsi Aceh, 

terutama di ibukota dan kabupaten yang berbatasan dengan Sumatera Utara. 

Pertumbuhan muallaf di Provinsi Aceh mengalami peningkatan dalam lima 

tahun terakhir, pernyataan ini berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik 

Aceh, yaitu tentang persentase jumlah penduduk beda agama (selain agama 
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Islam) mengalami penurunan setiap tahunnya dan jumlah penduduk beragama 

Islam terus mengalami peningkatan pada setiap tahunnya.5 

 Tabel 1.1 Prosentase Pemeluk Agama di Provinsi Aeh 

    Sumber: Bps.go.id. diolah kembali 

Dari tabel diatas, menjelaskan bahwa, setiap tahunnya para pemeluk 

agama Islam semakin bertambah di Provinsi Aceh dengan prosentasi terakhir 

pada tahun 2016 adalah sebesar 99,213 persen dan para pemeluk agama lain 

tidak sampai pada angka 1 persen. Maka dengan ini menandakan bahwa, para 

muallaf di Aceh setiap tahunnya terus bertambah. 

Selama penelitian ini, peneliti mencoba menelusuri para muallaf yang ada 

di Provinsi Aceh, dengan mewancarai para pengurus di Baitul Mal Aceh. Maka 

teridentifikasi dua oganisasi muallaf di Aceh yaitu Forum Muallaf Aceh 

(FORMULA) dan Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS). Kedua 

Organisasi ini merupakan komunitas yang menangani dan mendata muallaf di 

Aceh, mereka bergerak secara personal tidak dibawah pemerintah. Melihat 

                                                           
5 Aceh Dalam Angka/Aceh in Figure 2012-2016. Jumlah penduduk menurut pemeluk agama 

dalam Kabupaten/kota di Provinsi Aceh. 

Tahun Islam 
Protesta

n 
Katolik  Hindu  Budha 

Konghu

chu 
Total 

2012 98,81 0,87 0,16 0,00 0,15 0,00 100 

2013 98,81  0,87 0,16 0,00 0,15 0,00  100 

2014 98,93 0,79 0,16 0,01 0,09 0,00 100 

2015 98,923 0,795 0,162 0,014 0,103 0,00 100 

2016 99,213 0,583 0,109 0,011 0,081 0,00 100 
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sejarahnya, dua komunitas ini cenderung bergerak sendiri mensejahterakan 

anggotanya dengan gotong royong. Namun seiring berjalanya waktu, Baitul Mal 

Aceh mulai memperhatikan organisasi ini dengan memberi bantuan dana zakat 

pemberdayaan muallaf, pelatihan skill dan pembinaan syariat islam secara 

berkelanjutan.6 

Paparan diatas menunjukkan bahwa, keberadaan Baitul Mal sebagai 

lembaga zakat yang  memiliki posisi hukum cukup kuat. Sehingga peran dan 

kontribusinya terhadap pemberdayaan ekonomi kepada Muallaf di Provinsi 

Aceh perlu diteliti. Sampai sejauh mana Muallaf diberdayakan oleh Baitul Mal 

Aceh. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul, “KONTRIBUSI BAITUL 

MAL TERHADAP PEMBERDAYAAN EKONOMI MUALLAF 

BERBASIS ZAKAT DI PROVINSI ACEH”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan paparan di atas, pokok masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan-kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan 

oleh Baitul Mal Provinsi Aceh? 

2. Bagaimana program pemberdayaan ekonomi Baitul Mal Aceh terhadap 

Muallaf di Provinsi Aceh? 

                                                           
6 Wawancara dengan Bapak Putra Misbah pada hari ahad, 09 September di Warung kupi 

Darussalam. 
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3. Kendala apa sajakah yang mempengaruhi kontribusi pemberdayan ekonomi 

Baitul Mal terhadap muallaf di Provinsi Aceh? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

   1. Tujuan penelitian 

a. Menjelaskan tentang kinerja Baitul Mal Aceh dalam Pengelolaan dana ZIS 

untuk pemberdayaan ekonomi muallaf  

b. Untuk meneliti tingkat kesejahteraan para Muallaf yang telah di 

berdayakan   oleh Baitul Mal Aceh 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan suatu usaha untuk melihat kembali 

bagaimana kedaan para muallaf yang diberdayakan oleh Baitul Mal Aceh 

dan juga kondisi ekonomi Muallaf sebelum dan sesudah menerima dana 

zakat. 

b. Bagi pemerintah, penelitian ini bisa menjadi masukan maupun acuan 

untuk lebih meningkatakan kinerja Baitul Mal Aceh kedepanya dalam 

memberdayakan Ekonomi para Muallaf melalui zakat. 

c. Bagi masyarakat, penelitian ini bisa digunakan untuk melihat kinerja 

Baitul Mal Aceh dalam mengelola zakat yang telah disalurkan muzakki 

terhadap pemberdayaan Ekonomi terhadap para Muallaf. 

d. Bagi khazanah ilmu, penelitian ini dapat menambah semangat untuk 

mengembangkan dan melebarkan kajian dalam Ekonomi Syariah berbasis 
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zakat yang dapat meningkatkan kreatifitas pengembangan ilmu Ekonomi 

Syariah itu sendiri.  

D. Telaah Pustaka 

Studi mengenai lembaga amil zakat, infaq dan shadaqah telah banyak 

dilakukan para peneliti dalam hubungannya dengan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Dalam konteks penelitian ini yang menempatkan Provinsi Aceh 

sebagai lokusnya dan kontribusi Baitul Mal terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang belum banyak diteliti. Ada beberapa penelitian terdahulu yang 

dianggap memiliki relevansinya dengan penelitian ini, sebagaimana ditulis di 

bawah ini. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian yang dilakukan memiliki 

perbedaan signifikan dengan penelitian ini.   

Dalam telaah pustaka, penyusun memiliki dua buku, satu tesis, satu jurnal 

dan beberapa skripsi sebagai bahan acuan guna menambah pemahaman 

penyusun terhadap pemberdayaan ekonomi Muallaf berbasis zakat di aitul Mal 

Aceh. Ada dua buku acuan primer yang penyusun telaah Pertama, buku dengan 

judul “Gerakan zakat dalam pemberdayaan ekonomi ummat (pendekatan 

Transformatif)”, merupakan buku karangan Safwan Idris seorang guru besar di 

Uin Ar-Raniry Banda aceh, dalam buku ini memaparkan bahwa berkembangnya 

kekuatan sosial ekonomi dalam kehidupan umat islam akan dapat dirasakan 

dengan pemberdayaan ekonomi yang gerakanya harus lebih terstruktur melalui 

pendayagunaan dana zakat yang optimal. Ajaran ini memiliki nilai-nilai 

ekonomi, sosial, ibadah, moral, spiritual, duniawi dan ukhrawi (idris, 1997: 7). 

Buku ini juga menjelaskan tentang suatu konsep untuk mengembangkan kembali 
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kewajiban zakat kedalam relung-relung kehidupan umat islam, serta buku ini 

banyak dihasilkan dari pada pengalaman pengarang yang berkhidmah pada 

lembaga zakat di Aceh.  

Kedua, buku dengan judul “Zakat Produktif : Solusi alternatif 

pemberdayaan ekonomi umat (potret dan praktek Baitul Mal Aceh)”, buku yang 

ditulis oleh Armiadi seorang dosen di fakultas Syariah Uin Ar-Raniry Banda 

Aceh sekaligus sebagai Ketua Baitul Mal Aceh merupakan buku yang sangat 

dibutuhkan oleh penyusun, karena memaparkan potret dan praktek  pengelolaan 

dan pedayagunaan dana zakat di Baitul Mal Aceh. Didalam bukunya ini 

menawarkan pola-pola pendayagunaan dana zakat kepada sektor produktif 

sebagai salah satu alternatif pemberdayaan ekonomi umat islam.  

Adapun penelitian sebelumnya yang penyusun teliti adalah tesis yang 

ditulis oleh Herry kurniawan mahasiswa pasca sarjana Uin Ar-Raniry banda 

aceh, dengan judul, “Partisipasi Baitul Mal dalam pembinaan ibadah muallaf di 

kota banda aceh”, di dalam penelitianya menjelaskan tentang pembinaan ibadah 

bagi kalangan muallaf yang merupakan suatu kebutuhan bagi mereka, sehingga 

memiliki kualitas keagamaan serta aktualisasi diri baik bagi personal maupun 

lingkungannya. Adapun hasil dari penelitianya adalah lmplementasi pembinaan 

ibadah muallaf sangatlah beragam-ragam dilihat dari tingkat emosional para 

muallaf, dan pengaruh lingkungan sekitar serta kendala yang dihadapi langsung, 

semua ini membutuhkan penerapan pembinaan melalui pembiasaan-

pembiasaan, nasehat, kasih sayang dan kedisiplinan.   
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Selain itu, peneliti juga menelaah jurnal yang ditulis oleh Ramly dan Fajri 

dengan judul, “Peran baitul Mal dalam pendayagunaan zakat produktif terhadap 

mustahiq zakat” dosen di Universitas serambi mekkah banda aceh ini 

menjelaskan bahwa potensi zakat untuk pemberdayaan para mustahik yang 

dimiliki aceh sangatlah besar, sehingga mampu bertahan dalam jangka waktu 

yang lama, dalam hal ini penulis menemukan dua instrumen pendayagunaan 

dana zakat oleh baitul Mal Aceh yaitu, instrument qardhul hasan (pinjaman 

kebajikan), kemudian instrumen mudhrabah, yakni akad investasi yang 

dikembangkan oleh Baitul Mal aceh untuk penyaluran dana zakat secara 

bergulir. 

Di samping beberapa literatur di atas, beberapa skripsi di bawah ini 

memiliki relevansinya dengan penelitian ini. Pertama, Skripsi Taufik Nur 

Hidayat, Jurusan Muamalat, Fakultas Syariah dan Hukum lulus tahun 2010, 

dengan Judul “Pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqoh untuk 

pemberdayaan ekonomi umat (studi pada lembaga Amil Zakat TAJ QURO di 

kabupaten Gunungkidul Tahun 2005-2009)”. Penelitian ini tentang pengelolaan 

aset zakat, infaq, shadaqoh untuk pemberdayaan ekonomi umat berupa 

peminjaman modal usaha bagi warga dusun glidag. Modal yang dipinjamkan 

tanpa bunga dan cakupanya masih kecil, yakni hanya anggota pengajian masjid 

di wilayah tersebut. Selain itu penelitian ini juga menganalisis tentang mustahik 

terkait dengan perkembangan modal dan dana pinjaman dari pendistribusian 

ZIS. 
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Kedua, skripsi yang disusun oleh Nova Setiaji dengan Judul “ 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui program LAZISNU PREUNEUR 

ZAKAT PRODUKTIF oleh LAZISNU DIY”. Penelitian ini menjelaskan 

tentang langkah-langkah pengelolaan, strategi dan dampak dari pemberdayaan 

ekonomi oleh LAZISNU DIY terhadap para Mustahik. Selain itu temuan yang 

didapat dari penelitian ini adalah LAZISNU DIY melakukan pemberdayaan 

ekonomi dengan cara pendistribusian produktif walau ada yang konsumtif. Dan 

hasil dari pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh LAZISNU DIY terhadap 

mustahik adalah terjadinya peningkatan pendapatan perekonomian oleh para 

mustahik zakat.  

Ketiga, skripsi oleh Nuryanto Hari Murti dengan judul “Pengaruh 

pendayagunaan zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi ummat di 

lembaga amil zakat dompet dhuafa Republika cabang Yogyakarta”. Dalam 

penelitianya, ia memaparkan bahwa lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa 

Republika cabang Yogyakarta telah mampu melakukan pendampingan terhadap 

para Mustahik, sehingga mampu meningkatkan pendapatan perekenomian para 

mustahik dengan pemberdayaan dana zakat produktif, selain itu penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dan bersifat deskriptif. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Putra Tondi Martu Hasibuan, 

Mahasiswa jurusan Muamalat, Fakultas Syariah dan hukum dengan 

judul,“Hakikat Muallaf sebagai Mustahik zakat menurut Masdar Farid 

Mas’udi”. Dalam penelitianya, ia menjelaskan bahwa konsep Muallaf yang 

diformulasikan oleh para Ulama dahulu bersifat baku dan tidak efektif, 
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kemudian Masdar Farid Mas’udi menawarkan salah satu upaya untuk 

merevitalisasi makna zakat terhadap para Muallaf agar memiliki dampak 

kesejahteraan terhadap para Muallaf. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Doni, merupakan Mahasiswa 

jurusan Muamalat, Fakultas Syariah dan Hukum, dengan Judul, “Muallaf 

Penerima Zakat (Studi di Dusun Banteng sinduharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta)”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat (Field 

Research) dengan pendekatan Normatif-Maslahah. Dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa Muallaf adalah salah satu komunitas yang lemah jika dilihat 

dari suatu sisi, maka berhak mendapatkan dana zakat untuk diberdayakan dan 

memiliki kecenderungan terhadap Islam yang lebih kuat. Adapun hasil 

penelitiannya adalah para muallaf di dusun Banteng sudah tidak menerima zakat 

lagi dikarenakan sudah dalam kategori mampu dan tercukupi kehidupanya. 

Berdasarkan paparan telaah pustaka di atas, penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Pertama, memiliki tujuan untuk 

memberdayakan ekonomi Masyarakat melalui zakat infaq dan shodaqah. Kedua 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui usaha-usaha produktif. Ketiga, 

Mualllaf sebagai objek penerima zakat yang diberdayakan dan keempat, 

Lembaga zakat sebagai tempat penelitianya. Adapun perbedaannya dengan 

penelitian di atas yakni terletak pada Fokus Pemberdayaan Ekonomi terhadap 

para Muallaf, kemudian Baitul Mal Aceh menjadi tempat penelitianya, serta 

melihat kontribusi Baitul Mal terhadap para Muallaf. 

E. Kerangka Teoritik 



17 

 

Penelitian ini pada dasarnya dibantu oleh empat teori, yaitu Teori Baitul 

Mal, Teori Pemberdayaan Ekonomi, Teori Muallaf dan Kontribusi. Keempat 

teori ini secara konseptual dapat dibaca dibawah ini:  

1. Baitul Mal  

Menurut Ahmad Ifham Sholihin dalam Buku Pintar Ekonomi Syariah 

(2010), secara istilah baitul mal berarti suatu lembaga atau pihak yang 

mempunyai tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa 

pendapatan maupun pengeluaran negara. 

Baitul Mal adalah sebuah (rumah harta) yang merupakan lembaga 

sosial yang pertama dibangun oleh Nabi Muhammad SAW. Lembaga ini 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan dana, konsep pendanaan dalam 

negara yang dibangun oleh Rasulullah adalah konsep yang sangat sesuai 

dengan konsep negara modern, semakin banyak devisa yang tersimpan pada 

suatu negara maka semakin kuat negara tersebut (zulkifri, dkk, 1993: 223) 

Lembaga Baitul Mal yang didirikan oleh Rasulullah di masa itu 

berfungsi sebagai lembaga penerima pendapatan revenue collection dan 

pembelanjaan expenditure yang dilakukan secara transparan dan bertujuan 

seperti apa yang sekarang disebut sebagai welfare oriented.  Hal ini 

merupakan suatu ide baru, mengingat waktu itu pajak-pajak dan pungutan 

dari masyarakat yang lain selalu dikumpulkan oleh pengusaha dan hanya 

diberikan untuk raja. Para penguasa di sekitar jazirah Arabia seperti Romawi 

dan Persia waktu itu menarik upeti dari rakyat dan diberikan untuk raja demi 
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kepentingan kerajaan. Sedangkan mekanisme Baitul Mal, tidak saja untuk 

kepentingan umat Islam, tetapi juga untuk melindungi kepentingan kafir 

dhimmi (warga negara non muslim) 

Setelah Rasulullah wafat, tradisi ini diteruskan oleh para khalifah. Pada 

masa kepemimpinan Abu Bakar, kebiasaan pengumpulan zakat terus 

dilaksanakan sebagai bagian dari ajaran Islam dan menjadi sumber 

pendapatan keuangan negara. Keberadaan lembaga Baitul Mal semakin 

mapan pada masa khalifah Umar bin Khattab. Bagi warga negara yang 

muslim, diwajibkan untuk membayar zakat, sedangkan warga non muslim 

yang damai diwajibkan membayar kharaj dan jizyah. Pada masa ini, khalifah 

mendirikan Baitul Mal untuk mengelola keuangan negara, pada masa ini pula, 

mata uang dinar dan dirham mulai dibuat. Semua kebijakan khalifah Umar 

ini ditindaklanjuti oleh khalifah Ustman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Di 

masa itu, Baitul Mal telah dikelola dengan baik dan serius, sehingga berfungsi 

dengan baik dan mampu mengentaskan kemiskinan umat. Adapun penggunaa 

harta di Baitul Mal dulu juga untuk membiayai tugas-tugas negara, seperti 

gaji tentara, para pejabat negara, dan memelihara penjara, selain itu juga 

untuk membuat jalan-jalan umum persediaan air minum dana memperbaiki 

tanah kharaj (tanah rampasan perang) (Zulkifri, dkk., 1993: 224).  

Dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia, Hafidhuddin 

(2004) menjelaskan bahwa pengelolaan zakat di Indonesia sudah dilakukan 

semenjak awal Islam masuk dan berkembang, baik oleh individu maupun 

kelompok atau institusi tertentu. Namun demikian, mayoritas ulama di dunia 



19 

 

dan Indonesia sepakat bahwa sebaiknya pengelolaan zakat dilakukan oleh 

pemerintah. Pengelolaan oleh lembaga formal diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pengumpulan dan pengalokasian dana zakat untuk 

mencapai sasaran yang ditargetkan. Dikarenakan rakyat Indonesia telah 

bereksperimen untuk penanganan zakat yang bersifat semi pemerintah seperti 

Rumah Zakat, Dompet Dhuafa dan lain-lain. Oleh sebab itu, muncullah 

gagasan bahwa pemungutan zakat agar dilakukan oleh pemerintah, dengan 

tujuan agar pengenaan zakat akan dapat menjangkau wajib zakat (muzakki) 

lebih banyak. 

Dari gagasan tersebut, pada gilirannya mendorong lahirnya undang-

undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Zakat, selanjutnya diamandemen 

dengan diterbitkan UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 

undang-undang tersebut saat ini menjadi landasan yuridis bagi lembaga amil 

zakat di seluruh Indonesia. Undang-undang Pengelolaan zakat mengatur 

bahwa pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat nasional dan 

lembaga amil zakat.  

Badan Amil Zakat Nasional atau disingkat BAZNAS merupakan 

organisasi atau badan yang mengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah 

yang berkedudukan di tingkat Nasional, provinsi, kota dan kabupaten. Hingga 

saat ini Indonesia telah mampu mengelola dana zakat dengan BAZNAS nya 

yang disebar ke seluruh provinsi, kabupaten dan atau kota di Indonesia, 

kecuali Provinsi Aceh.  
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Ketentuan ini berbeda dengan peraturan yang ada dalam UU nomor 

23/2011 (Tentang Pengelolaan Zakat), yang dipakai diseluruh indonesia, 

yang menyatakan bahwa lembaga zakat berbentuk Badan Amil Zakat (BAZ) 

yang dikelola pemerintah bersama unsur masyarakat dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) yang dikelola pihak swasta. Provinsi Aceh memiliki 

keistimewaan tersendiri dalam mengelola dana zakatnya, yakni 

menamakanya sebagai  Baitul Mal dan hanya menjadi satu-satunya pengelola 

atau badan yang mengurusi dana zakat yang ada di Provinsi Aceh. Adapun 

eksistensi Baitul Mal di Aceh merujuk kepada ketentuan Undang-undang 

Nomor 18 tahun 2001 (tentang otonomi khusus Aceh) dengan segala aturan 

pelaksanaannya  dan Keputusan Gubernur: bahwa zakat dan harta agama 

lainnya diurus oleh badan baitul mal dengan struktur dan jenjang organisasi 

secara khas dan independent.  

Setelah lahirnya Undang-undang Nomor 11 tahun 2006 (tentang 

Pemerintahan Aceh) sebagai wujud nyata dari “memorandum of 

understanding” (MoU Helsinki) 7 tentang Perdamaian di Aceh, besar harapan 

yang disandarkan institusi ini kepada Badan Baitul Mal Aceh, agar bangkit 

dan mempelopori institusi ini sebagai imamah zakat yang handal dan dapat 

menjadi pelopor pemberdayaan (empowering) ekonomi ummat dimasa depan 

                                                           
7 Mou adalah Nota Kesepahaman Damai antara Pemerintah Republik Indonesia dan 

Gerakan Aceh Merdeka, yang ditandatangani di Helsinki pada tanggal 15 Agustus 2005. Sedangkan 

UU No. 11/2006 (tentang Pemerintahan Aceh) merupakan aturan yang dihasilkan berlandaskan 

MoU tersebut. Dalam pasal 19 (1) UU. No. 11/2006 disebutkan, bahwa badan baitul mal adalah 

lembaga resmi yang mengelola zakat di Aceh.  
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melalui pengurusan potensi zakat, yang sebenarnya cukup besar sehingga 

menjadi peluang sekaligus juga tantangan bagi kesejahteraan ummat.  

Sesuai dengan Qanun Aceh No. 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal, 

pasal 1 ketentuan umum menyebutkan baitul mal adalah Lembaga Daerah 

Non Struktural yang diberi kewenangan untuk mengelola dan 

mengembangkan zakat, wakaf, harta agama dengan tujuan untuk 

kemaslahatan umat serta menjadi wali/wali pengawas terhadap anak yatim 

piatu dan/atau hartanya serta pengelolaan terhadap harta warisan yang tidak 

ada wali berdasarkan Syariat Islam8.  

 2. Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan ekonomi terdiri dari dua kata, yaitu pemberdayaan dan 

ekonomi. Dua kata ini menjadi satu kesatuan untuk menunjukkan adanya 

proses pemberdayaan yang berlangsung dalam bidang ekonomi. 

Pemberdayaan merupakan terjemah dari empowerment, sedang 

memberdayakan adalah terjemah dari empower. Menurut Oxford English 

Dictionary, kata empower memiliki dua arti, yaitu: (1) to give power atau 

authority to atau memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau 

mendelegasikan otoritas ke pihak lain. (2) to give ability atau enable atau 

usaha untuk memberi kemampuan atau keberdayaan. Secara konseptual, Edi 

Suharto (2005: 57) mengungkapkan pemberdayaan (empowerment), berasal 

dari kata “power” yang berarti “kekuasaan” atau “keberdayaan”. Karenanya, 

                                                           
8Himpunan Peraturan Baitul Mal,”Qanun Aceh nomor 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal. 
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ide pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. 

Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan yang dimiliki pihak 

pertama untuk membuat pihak kedua melakukan apa yang diinginkan pihak 

pertama, terlepas dari keinginan dan minat pihak kedua tersebut. Sementara 

itu, Rezpati (2010: 25) memaknai pemberdayaan secara etimologi berasal dari 

kata berdaya yang berarti kekuatan, kemampuan bertenaga atau mempunyai 

akal (cara melihat dan sebagainya) untuk mengatasi sesuatu. Berarti dapat 

diartikan bahwa pemberdayaan adalah usaha memberi daya, kekuatan, 

ataupun potensi kepada seseorang. Sehingga mereka mempunyai kekuatan 

atau kemampuan dalam mengatasi segala sesuatu yang dihadapi. Selain itu, 

Diana (1999) mengartikan pemberdayaan sebagai suatu usaha jangka panjang 

untuk memperbaiki proses pemecahan masalah dan melakukan pembaharuan. 

Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai perubahan kearah yang lebih baik 

dari tidak berdaya menjadi berdaya, pemberdayaan ini terkait dengan upaya 

meningkatkan taraf hidup ketingkat yang lebih baik. Selain itu pemberdayaan 

adalah meningkatkan kemampuan dengan rasa percaya diri untuk 

menggunakan daya yang dimiliki, tentunya dalam menentukan tindakan 

kearah yang lebih baik lagi. 

 Pemberdayaan adalah mencakup upaya-upaya untuk 

mengembangkan daya dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat, 

melindungi masyarakat yang lemah, menguatkan kelembagaan keuangan dan 

pembangunan yang dikelola oleh masyarakat dan meningkatkan derajat 

kemandirian di masyarakat. masyarakat dipandang sudah berdaya dan 
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mencapai tingkat kemandirian bilamana masyarakat tersebut sudah mampu 

memanfaatkan akses pada sumberdaya kapital atau pada lembaga-lembaga 

keuangan formal yang lainnya 

( Suharto, 2005, 95).  

Dengan demikian, pemberdayaan adalah sebuah proses untuk 

mencapai tujuan hidup yang berkuasa dan berdaya. Sebagai proses, 

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan 

atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka 

pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh 

sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasan 

atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial. Seperti memiliki 

kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 

pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya (Suharto, 2005, 58)  

Dalam wacana pembangunan masyarakat, konsep pemberdayaan 

selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja dan 

keadilan. Pada dasarnya pemberdayaan diletakkan pada kekuatan tingkat 

individu dan sosial dalam memberdayakan dirinya.  

Dari Uraian diatas, maka Pemberdayaan ekonomi adalah serangkaian 

kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang 
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lemah dalam masyarakat. Caranya dengan memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk 

mengembangkan potensi itu menjadi sebuah tindakan yang nyata. Seperti 

individu yang mengalami perekonomian lemah atau kemiskinan (Suharto, 

2005, 57). 

Muhammad Nadzir mendefinisikan pemberdayaan ekonomi dengan 

proses sekaligus tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan ekonomi adalah 

serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan 

kelompok lemah (kondisi ekonominya) dalam masyarakat. Sebagai tujuan, 

maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai, 

dan konsep mengenai tujuan pemberdayaan ini seringkali digunakan 

sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses. Bila 

konsep pemberdayaan diatas dilekatkan mendahului konsep ekonomi, 

maka didapati konsep baru yang lebih sempit dan spesifik. Pemberdayaan 

ekonomi merupakan kegiatan memberi kekuasaan pada pihak kedua 

(sasaran pemberdayaan) agar menjadi mampu dalam bidang ekonomi 

(Mohammad Nadzir, 2015: 6). 

3. Muallaf 

Muallaf adalah orang yang baru masuk Islam dalam beberapa tahun 

dan masih awam dalam Ilmu agama Islam, Sedangkan dalam bahasa Arab 

Muallaf artinya adalah orang yang beserah diri,tunduk, dan pasrah. 

Seseorang yang baru Masuk Islam biasanya karena pilihan dan mendapat 

hidayah dari Allah Ta’ala. Namun ada juga Muallaf itu disebabkan 
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perkawinan seperti seorang Istri Mengikuti agama suaminya yang Islam 

begitu juga sebaliknya seorang suami yang mengikuti Istrinya yang 

beragama Islam (Hamid, 2010: 409) 

Dalam Al-Quran surah At-Taubah ayat 60, telah dijelaskan delapan 

asnaf penerima zakat, salah satunya adalah Muallaf. Muallaf merupakan 

asnaf yang berhak diperhatikan dan berhak mendapatkan dana zakat. 

Menurut para Ulama Mazhab Syafi’I, seperti imam An-Nawawi 

memaparkan, bahwa Al-muallafah Qulũbuhum adalah yang terdiri dari 

orang-orang muslim dan kafir, ada enam golongan yang dikemukakanya, 

(Amiadi, 2008: 134) yaitu:  

a. Kepala suku kaum muslimin yang sangat dihormati dan memiliki 

kemuliaan. 

b. Orang yang memeluk Islam padahal iman mereka masih lemah. 

c. kaum muslimin yang dekat dengan kaum kafir, dan dapat mengajak 

orang kafir tersebut memeluk Islam. 

d. Kaum muslimin yang dekat dengan kaum ahl zakah 

e. Golongan yang diharapkan keislamannya. 

f. golongan yang ditakuti dan dikhwatirkan kejahatanya. 

 Menurut (Ash-Shiddiqy, 1976, 172), muallaf adalah orang-orang yang 

perlu dijinakkan hatinya, ditarik simpatinya kepada Islam, atau mereka yang 

ditetapkan hatinya didalam Islam. Muallaf saat ini banyak yang memiliki 

kesulitan hidup pasca mereka masuk islam. Penyebabnya karena dimusuhi 
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oleh keluarganya dan dicabut hak hartanya. Namun di Aceh sendiri pasca 

tsunami banyak sekali muncul dari kalangan Penganut agama Hindu, Budha, 

Katolik, Protestan tak terkecuali Konghuchu. Mereka masuk Islam dengan 

kesadaran dan hidayah dari Allah SWT setelah melihat musibah maha 

dahsyat saat itu. Keadaan Muallaf yang tidak memiliki harta sama sekali saat 

dilanda musibah harus segera diberi zakat agar tidak dibantu oleh lembaga 

amal dari para misionaris. Dalam hal ini Baitul Mal Aceh telah berusaha 

memberikan dana zakat produktif berkelanjutan kepada para Muallaf untuk 

diberdayakan. 

 4. Kontribusi 

Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, contribution, 

maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun 

sumbangan. Menurut Kamus Ilmiah Populer, Dany H. (2006:264) 

”Kontribusi diartikan sebagai uang sumbangan atau sokongan.” Sementara 

menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Yandianto (2000:282) 

diartikan:”Sebagai uang iuran pada perkumpulan, sumbangan.” Bertitik tolak 

pada kedua kamus di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa; kontribusi 

adalah merupakan sumbangan, sokongan atau dukungan terhadap sesuatu 

kegiatan. 

 Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Hal 

yang bersifat materi misalnya seorang individu memberikan pinjaman 

terhadap pihak lain demi kebaikan bersama. Kontribusi dalam pengertian 

sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang dilakukan oleh individu yang 
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kemudian memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap pihak 

lain. Sebagai contoh, seseorang melakukan kerja bakti di daerah rumahnya 

demi menciptakan suasana asri di daerah tempat ia tinggal sehingga 

memberikan dampak positif bagi penduduk maupun pendatang. Dengan 

kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan efisisensi 

dan efektivitas hidupnya. Hal ini dilakukan dengan cara menajamkan posisi 

perannya, sesuatu yang kemudian menjadi bidang spesialis, agar lebih tepat 

sesuai dengan kompetensi. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai 

bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan 

lainnya (Anne Ahira:2012). 

Oleh sebab itu, sangatlah penting pemberdayaan ekonomi terhadap 

muallaf  dengan berbasis zakat. Adapun kontribusinya dilakukan oleh Baitul 

Mal Aceh, agar senantiasa para muallaf mampu bangkit secara ekonomi. 

supaya bisa hidup mandiri dan sejahtera serta makin menambah kecintaanya 

terhadap Islam. Output yang diharapkan adalah ketika usaha para muallaf 

sudah berkembang dan maju, maka muallaf ini akan bertransformasi dari 

mustahik ke muzakki. Dengan bertransformasinya para mustahik ke muzakki 

berarti motto Baitul Mal Aceh mampu dijalankan oleh para pengurus dalam 

memberdayakan para mustahik ke arah yang lebih mandiri dan sejahtera. 

Dalam hal Pemberdayaan Ekonomi Baitul Mal Aceh memiliki program 

strategis terhadap para Mustahik. Paparan teoritik diatas dapat dilihat pada 

skema dibawah ini: 
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   Gambar 1.1 Program Pemberdayaan Ekonomi Umat oleh Baitul Mal 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Baitul Mal Provinsi Aceh  yang 

beralamat di Jalan T. Nyak Arief, (Komplek Keistimewaan Aceh), Banda 

Aceh. Fokus penelitian ini terletak pada Pemberdayaan Ekonomi yang 

dilaksanakan oleh Baitul Mal Aceh kepada para Muallaf yang yang terdata 

pada Baitul Mal Aceh. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif (Moleong, 2005: 6-11). Penelitian ini bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian adalah perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Sedangkan metode deskriptif yang 

dimaksudkan adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar 

serta permasalahan yang ada dilapangan. Selain itu semua data yang 

Pemberdayaan Ekonomi 
Ummat

Bantuan Alat-Alat/Peralatan 
Kerja untuk Usaha 
Masyarakat Miskin

Pemberdayaan 
ekonomi Muallaf

Bantuan Modal Usaha Pelatihan Menjahit

Bantuan Modal Usaha 
untuk Masyarakat 

Miskin melalui Baitul 
Mal Gampong

Baitul Mal Aceh
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dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan 

demikian laporan penelitian akan berisi kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data ini berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, catatan atau 

memo dan dokumen resmi lainnya. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode field research atau 

menggali dan mengumpulkan langsung data di lapangan. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mencari dan mendengar keterangan tentang fakta-fakta, 

kejadian-kejadian yang dialami dan diketahui oleh para Muallaf yang 

mendapatkan santunan dana zakat dan juga pihak Baitul Mal sendiri. Adapun 

sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhan sumber informasi berupa 

orang-orang yang dapat memperkaya dan memperpadat informasi tentang 

persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Dalam hal ini, 

diambil beberapa orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang ada 

diwilayah penelitian, terutama mereka yang berkompeten dan terlihat aktif 

dalam hal-hal yang dimaksud dalam tema penelitian (Masri, 1982; 145). Para 

informan yang ditetapkan  sebagai subjek dalam penelitian ini adalah Pihak 

Baitul Mal Aceh dan Para Muallaf merupakan objeknya. 

Jenis penelitian ini adalah untuk menggambarkan program-program 

pemberdayaan ekonomi kepada muallaf melalui pendayagunaan zakat 

produktif, realisasi program-program pemberdayaan dampak ekonomi 

muallaf sesudah adanya pemberdayaan yang ada di Baitul Mal Aceh. 

3. Pendekatan 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis-ekonomi. 

Pendekatan ini dilakukan dengan melihat segala aktivitas sosial yang ada di 

baitul mal dan para muallaf dari komunitas muallaf di kota Banda aceh. 

Pendekatan ini juga memperhatikan bagaimana langkah Baitul Mal Aceh 

memberikan kiat-kiat pemberdayakan ekonomi kepada para Muallaf agar 

mampu terberdayakan melalui bantuan modal usaha. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh pengumpulan data dalam penelitian ini, ada 

beberapa metode, yaitu metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Metode wawancara merupakan tanya jawab yang dilakukan secara 

lisan dan langsung, guna untuk memperoleh keterangan-keterangan dan 

informasi-informasi dalam suatu penelitian kualitatif. Kata-kata dan 

tindakan orang yang diwawancarai merupakan sumber utama (Moleong, 

2005: 122). Maka untuk memperoleh informasi yang diinginkan, 

penelitian ini akan menggunakan wawancara mendalam (indepth 

interview), sedangkan jenisnya menggunakan wawancara tidak terstruktur, 

dengan maksud penulis mengajukan pertanyaan secara bebas tapi tetap 

menggunakan pedoman wawancara yang memuat pokok-pokok 

pertanyaan yang akan diteliti, serta menggunakan wawancara melalui 

telepon seluler untuk memperkaya informasi yang ingin di dapat. 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

akurat di Baitul Mal Aceh. Wawancara juga dilakukan dengan beberapa 
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amil zakat di Baitul Mal Aceh. Selain itu juga dengan Organisasi Muallaf 

di Banda Aceh bernama Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS) dan 

Forum Muallaf Aceh (FORMULA). Adapun anggota dari organisasi ini 

mendapatkan perhatian dari Baitul Mal Aceh dengan berbagai Bantuan 

pemberdayaan. 

b. Observasi 

Metode Observasi adalah metode atau cara pengumpulan data 

mengenai tingkah laku individu atau kelompok secara langsung dan 

penulis pernah terlibat langsung di lokasi penelitian. Dalam penelitian  ini 

observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap aktifitas 

program pemberdayaan ekonomi oleh Baitul Mal Aceh terhadap para 

Muallaf di Provinsi Aceh. Observasi ini meliputi kegiatan para pengurus 

Baitul Mal dan juga kegiatan para muallaf. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi (dokumentation) digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber non manusia. Sumber ini terdiri dari 

dokumentasi dan rekaman. “Rekaman” adalah setiap tulisan atau 

pernyataan yang dipersiapkan oleh individual atau organisasi dengan 

tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa untuk memenuhi accounting. 

Sedangkan “dokumen” digunakan untuk mengacu data selain rekaman, 

yaitu dengan tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu, 

seperti surat, buku harian, catatan khusus, foto, dan lain-lain (Munir, 2009: 

54-55). 



32 

 

Teknik dokumentasi sengaja digunakan dalam penelitian ini 

mengingat pertama, rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi 

yang stabil, baik keakuratannya dalam merefleksikan situasi yang terjadi 

di masa lampau, maupun dapat dianalisis kembali tanpa mengalami 

perubahan. Kedua, rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi 

yang kaya, baik secara kontekstual, relevan dan mendasar dalam 

konteksnya. Ketiga, sumber ini merupakan pernyataan legal yang dapat 

memenuhi akuntabilitas. Hasil pengumpulan data ini, dapat dicatat dalam 

format transkip dokumentasi. 

Dokumentasi penelitian ini diambil dengan melihat profil Baitul Mal 

Aceh melalui website, Baitul Mal Directory, tahun berdiri, arsip-arsip 

program Baitul Mal Aceh, foto ketika melakukan penelitian dilapangan 

bersama Ketua Baitul Mal Aceh, pengurus bidang penyaluran dan muallaf, 

serta catatan lain yang dibutuhkan untuk melengkapi data penelitian. 

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data, maka perlu dilakukan uji 

keabsahan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode Triangulasi, 

metode ini merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan empat macam teknik yakni sumber, metode, penyidikan, dan 

teori. Triangulasi digunakan peneliti untuk membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda (Moleong, 330). 
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Secara teknis, metode triangulasi ini dapat dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa tahap, antara lain: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

6. Analisis Data 

Penelitian ini mengikuti model analisis Reduksi data sebagaimana 

mengutip Zubaedi (2007: 35). Dalam penelitian ini, selama tahapan 

pengumpulan data, peneliti membuat reduksi data, yang tujuannya untuk 

memilih data yang relevan dan bermakna yang selanjutnya disajikan. Dalam 

proses reduksi data, peneliti melakukan seleksi, memilih data yang relevan 

dan bermakna, memfokuskan pada data yang mengarah untuk pemecahan 

masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian.  
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G. Sistematika pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

Uraian masing-masing bab dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Bab Pertama adalah pendahuluan yang akan menampilkan latar belakang 

masalah sebagaimana yang telah ditetapkan dalam penyusunan ini, selanjutnya 

masalah tersebut dirumuskan dalam sebuah rumusan masalah, diteruskan 

dengan pembahasan mengenai tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, akan diuraikan Baitul Mal, Pemberdayaan Ekonomi Dalam 

Tinjauan Teoritik. Dimana dalam bab ini diketengahkan beberapa teori relevan 

dan pendalamannya. Teori-teori yang dideskripsikan dalam bab ini yaitu Baitul 

Mal, Pemberdayaan Ekonomi, Muallaf dan Kontribusi. 

Bab ketiga adalah gambaran umum wilayah penelitian diantaranya letak 

wilayah Penelitian, sejarah Baitul Mal Aceh, Landasan Hukum Baitul Mal Aceh, 

Profil Baitul Mal Aceh, struktur Kepengurusan Baitul Mal Aceh, program 

Pendayagunaan Zakat oleh Baitul Mal Aceh dan Dana Zakat di Baitul Mal Aceh. 

Bab keempat adalah pembahasan mengenai Kondisi Muallaf di Provinsi 

Aceh, Kegiatan Pemberdayaan Ekonomi oleh Baitul Mal Aceh, Kontribusi 

Baitul Mal Aceh terhadap Pemberdayaan Ekonomi Muallaf di Provinsi Aceh, 

disamping itu bab ini juga menganalisis terkait Kendala-kendala yang dihadapi 

Baitul Mal Aceh dan muallaf dalam program Pemberdayaan Ekonomi. 

 Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

P E N U T U P 

A. Kesimpulan  

 Setelah dilakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

melahirkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan Baitul Mal Aceh pada dasarnya 

meliputi tiga program. Pertama, bantuan modal usaha kepada masyarakat 

miskin melalui Baitul Mal Gampong. Dalam program ini, Baitul Mal Aceh 

memberikan mandat kepada Baitul Mal Gampong untuk menyalurkannya 

kepada masyarakat miskin yang ada di Gampong. Bantuan kepada 

masyarakat miskin untuk mendukung kepentingan usaha mereka dalam 

meningkatkan kesejahteraannya. Kedua, bantuan alat-alat usaha atau 

peralatan kerja kepada masyarakat miskin. Program bantuan ini 

diperuntukkan bagi mereka yang memiliki pekerjaan dalam industri rumah 

tangga, perdagangan, pertanian, perikanan, kelautan dan perbengkelan. 

Dalam praktiknya, penyaluran nominal bantuan ini menyesuaikan dengan 

pekerjaan yang ditekuninya. Ketiga, pemberdayaan ekonomi muallaf. 

Program bantuan ini bertujuan memberikan modal usaha kepada para 

muallaf yang lolos verifikasi oleh Baitul Mal. Adapun Nominal Bantuan 

tersebut berkisar 4-8 juta per muallaf dan disesuaikan dengan jenis 

usahanya. Pada kurun waktu dua tahun terakhir yaitu tahun 2015 Baitul Mal 

menyalurkan dana sebesar Rp. 2.368.629.000 kepada program bantuan 
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Baitul Mal Gampong dan peralatan kerja kepada masyarakat miskin. 

Adapun pada tahun 2016 telah disalurkan sebesar Rp. 2.564.300.000 kepada 

program Baitul Mal Gampong, bantuan Peralatan kerja kepada masyarakat 

miskin dan Pemberdayaan Ekonomi Muallaf (modal usaha).  

2. Baitul Mal Aceh memiliki potensi yang sangat besar dalam memberdayakan 

para muallaf. Dalam pelaksanaanya, para muallaf di Aceh mendapatkan tiga 

bidang pemberdayaan. Pertama, bidang pendidikan. Sasarannya adalah 

anak-anak para muallaf yang diharapkan mendapatkan pendidikan yang 

layak. Bantuan ini meliputi, pemberian bantuan beasiswa penuh tingkat 

SLTP dan SLTA yang disekolahkan Baitul Mal di Pondok pesantren. Dari 

data dua tahun terakhir, Baitul Mal telah menyalurkan dana kepada empat 

Pondok Pesantren yaitu Pesantren Darul Ikhsan sebanyak 32 orang santri, 

Baitul Arqam sebanyak 46 orang santri, Daruzzahidin sebanyak 21 orang 

dan Islamic Solidarity School sebanyak 9 orang santri. Total Santri yang 

disantuni dalam kurun waktu dua tahun ini sebanyak 108 orang dengan total 

dana sebesar Rp. 672.400.000.  Selanjutnya pemberian Beasiswa 

berkelanjutan pada anak muallaf tingkat SD, SLTP dan SLTA yang 

menempuh pendidikan pada lembaga pendidikan formal di Banda Aceh dan 

Aceh Besar. Pada dua tahun terakhir, Baitul Mal Aceh pada program ini 

telah menyalurkan sebanyak 232 orang siswa dengan total dana  sebesar Rp 

505.200.000. Kedua, bidang pembinaan syariah. Program ini sasarannya 

adalah kepala keluarga muallaf dengan memberikan materi-materi 

keislaman kepada mereka. Pada tahun 2015 dan 2016 Baitul Mal Aceh telah 
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melakukan pembinaan syariah kepada 300 orang muallaf dengan total dana 

penyaluranya sebesar Rp. 382.000.000. Ketiga, bidang ekonomi yang 

sasaranya kepada suami atau istri dari para muallaf yang memiliki usaha. 

Program ini dilakukan dengan pemberian modal usaha dan tunjangan uang 

tunai bagi muallaf baru.. Total dana yang disalurkan adalah sebesar Rp 

1.046.000.000. Ketiga bidang itu, Baitul Mal Aceh tampaknya memiliki 

etos ekonomis dalam turut serta menumbuhkan ekonomi pada keluarga 

muallaf. Dari ketiga bidang pemberdayaan tersebut Baitul Mal Aceh dirasa 

telah mampu berkontribusi untuk para muallaf, baik bidang pendidikan, 

ekonomi maupun bimbingan syariah dan aqidah. 

3. Dalam praktiknya, pemberdayaan ekonomi bagi kalangan muallaf melalui 

Baitul Mal Aceh dihadapkan pada kendala-kendala. Kendala dari sudut 

Baitul Mal adalah kurangnya ketersedian sumber daya manusia (SDM) yang 

mumadai dalam mengelola pemberdayaan ekonomi pada keluarga dan data 

para muallaf kurang update. Di samping itu, Baitul Mal Aceh kurang 

mempraktikkan manajemen pengendalian program pemberdayaan ekonomi, 

berupa monitoring dan evaluasi secara berkala. Sementara itu, kendala dari 

sudut para muallaf yaitu lemahnya pengelolaan bantuan usaha, sehingga 

sasaran dan target seringkali tidak tercapai. Hal ini karena mereka memiliki 

kecederungan melakukan penyalahgunaan bantuan modal usaha tersebut. 

Modal yang diberikan kepada mereka tidak jarang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan keseharian rumah tangga. Di samping itu, kendala 

yang juga dimiliki para muallaf adalah rendahnya pengembangan usaha. 
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Selain mereka memerlukan pendampingan usaha, mereka juga belum 

memiliki orientasi branding pada berbagai produk usaha mereka.  

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan di atas, penelitian ini pada akhirnya 

memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi pengurus Baitul Mal Aceh, Baitul Mal Aceh merupakan sebuah 

lembaga zakat yang besar, untuk itu juga harus didukung oleh pegurus 

dengan kuantitas dan kualitas yang baik. Dalam hal pemberdayaan, 

ternyata Baitul Mal Aceh belum memiliki cukup banyak pengurus untuk 

mampu turun ke lapangan setiap hari. Dalam hal ini, dirasa, sangat 

diperlukan pengurus tambahan yang mampu bekerja untuk mengontrol 

setiap mustahik yang menerima bantuan pemberdayaan ekonomi. Apabila 

tidak memungkinkan untuk menambah kepengurusan, dengan melihat 

banyaknya mahasiswa yang berada di Banda Aceh dan Aceh Besar, dirasa 

dapat merekrut mereka untuk menjadi relawan zakat di Baitul Mal Aceh. 

2. Perihal Pemberdayaan Ekonomi Muallaf, alangkah baiknya terus di 

programkan tiap tahunnya, sehingga menghasilkan para muallaf yang 

produktif di bidangnya masing-masing. Sesuai dengan motto Baitul Mal 

adalah ingin mentransformasikan muallaf yang awalnya  mustahik menjadi 

muzakki. Mengenai data muallaf yang ada di Aceh, diharapkan dapat 

dipublikasikan pertumbuhan muallaf setiap tahunya, supaya dapat 

mempermudah para peneliti atau masyarakat untuk mendapatkan informasi 

mengenai data yang valid tentang muallaf di Aceh. 
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3. Bagi para muallaf, bertambahnya kuantitas para muallaf di Aceh, harus 

sebanding dengan kualitasnya. Muallaf yang mendapatkan Bantuan 

Pemberdayaan harus dapat mengoptimalkan dana bantuanya kearah 

kegiatan produktif agar tercapainya amanah dan cita-cita dari Baitul Mal 

Aceh. Selain itu Muallaf juga tidak terlena dengan bantuan-bantuan, 

bantuan hanya dijadikan sebagai penyemangat saja, tetap substansinya 

adalah menjadi muslim sejati. Dengan terus belajar menjadi pribadi yang 

paham dengan keislaman dan mampu bangkit secara mandiri.  

4. Bagi Pemerintah, agar tetap terus mensupport Baitul Mal Aceh sebagai 

lembaga zakat yang mampu memberdayakan mustahik dengan berbagai 

program-program unggulanya terkhusus pada muallaf. Dalam hal ini 

pemerintah harus menjadi garda terdepan untuk mendukung gerakan-

gerakan ekonomi yang mampu menciptakan kemandirian untuk muallaf, 

agar menjadi sejahtera.  
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I 
 

Pedoman Pertanyaan kepada Pengurus Baitul Mal Aceh 

1. Apa saja Pemberdayaan Ekonomi yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh? 

2. Ada berapa Program Pemberdayaan Ekonomi oeleh Baitul Mal Aceh? 

3. Siapa sajakah mustahik yang mendapatkan santuan ini? 

4. Apa sajakah program terhadap muallaf? 

5. Mengapa salah satu mustahik yang mendapatkan bantuan ini adalah muaallaf? 

6. Bagaimanakah bentuk pemberdayaan yang di lakukan Baitul Mal Aceh 

terhadap muallaf? 

7. Dalam bidang apa sajakah bentuk bantuan pemberdayaan kepada muallaf? 

8. Apakah semua bantuan ini disalurkan kepada seluruh muallaf yang ada di 

Aceh? 

9. Apakah dalam pemberdayaan ekonomi ini memiliki kendala dan hambatan? 

10. Apa sajakah kendala dan hambatan yang dialami oleh Baitul Mal Aceh dalam 

memberdayakan muallaf? 

 

  



II 
 

Pedoman Pertanyaan kepada Para Muallaf? 

1. Apa yang dirasakan saat menjadi muallaf? 

2. Apa sajakah hambatan saat menjadi muallaf? 

3. Bagaimana kehidupan sebelum dan setelah menjadi muallaf? 

4. Bagaimana kedaan ekonomi keluarga sebelum dan sesuadah menjadi muallaf? 

5. Selama menjadi muallaf apakah mendapatkan pendampingan? 

6. Apa sajakah bentuk pendampingan yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh? 

7. Apakah anak-anaknya mendapatkan bantuan dari Baitul Mal Aceh? 

8. Baitul Mal Aceh memiliki Bantuan pemberdayaan ekonomi kepada muallaf, 

apakah bapak/ibu mengetahuinya? 

9. Apakah bapak/ibu mendapatkan bantuan pemberdayaan ekonomi muallaf? 

10. Dari siapa mendapatkan informasi pemberdayaan ekonomi muallaf oleh 

Biatul Mal Aceh? 

11. Apakah bapak/ibu ikut dalam sebuah organisasi muallaf? 

12. Apakah organisasinya memiliki hubungan komunikasi atau kerjasama dengan 

Baitul Mal Aceh? 

13. Dalam bentuk apakah program pemberdayaan ekonomi muallaf tersebut? 

14. Bagaimana kedaan ekonomi keluarga setelah mendapatkan bantuan 

pemberdayaanm ekonomi muallaf? 

15. Dalam mengelola bantuan tersebut, apakah memiliki kendala atau hambatan? 

16. Apa penyebab kendala tersebut terjadi? 



III 
 

Kata Istilah dan Singkatan 

PMAS   = Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera 

FORMULA = Forum Muallaf Aceh 

Gampong  = Nama desa dalam Bahasa Aceh 

Qanun  = Perundang-undangan syariat Islam di Aceh 

Senif  = Mustahik zakat yang digunakan oleh Baitul Mal Aceh 

Tengku  = Seorang pemuka Agama Islam di sebuah kampong di Aceh 

BHA  = Badan Harta Agama 

BPHA  = Badan Penyimpanan Harta Agama 

 

  



IV 
 

Curirulum Vitae   
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